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ABSTRACT

Pendidikan sesuatu kegiatan yang penting bagi setiap individu yang memiliki tujuan untuk
mencerdaskan serta mengembangkan potensi yang ada di dalam individu. Pendidikan dapat dimiliki
setiap individu dengan cara belajar. Membahas tentang pendidikan dan pembelajaran tidak terlepas
dari peraturan kurikulum pemerintah. Kurikulum merdeka yang menggunakan sebuah model baru
dimana memberi kebebasan kepada seorang pendidik untuk merancanga sebuah pembelajaran dan
assesmen diselaraskan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik dan memberi arahan dalam
bentuk pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Center). Setiap peserta didik memiliki ciri
khas yang berbagai macam yang hampir tidak dimiliki oleh peserta didik lainnya yang biasa disebut
karakteristik peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi sangan cocok diterapkan di kurikulum
merdeka dimana Pendidik dapat mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik serta
perkembangan peserta didik tersebut.
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INTRODUCTION

Pendidikan sesuatu kegiatan yang penting bagi setiap orang yang memiliki tujuan untuk
mencerdaskan serta mengembangkan potensi yang ada di dalam individu. Pendidikan yang
diatur dalam Sistem Pendidikan Nasional Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 di kutip oleh
(Elviya Dwi, dkk., 2023:1780-1781) yang berbunyi Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memperoleh kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi
individu, masyarakat, bangsa. dan negara.

Pendidikan dapat dimiliki setiap individu dengan cara belajar. Menurut kamus besar Bahasa
Indonesia, definisi belajar adalah suatu usaha dan berlatih untuk memperoleh kepandaian dan
ilmu sehingga memiliki pengalaman dan mempengaruhi perubahan tingkah laku. Berdasarkan
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buku “Inovasi Pembelajaran” (Sani, 2013:40) pengertian belajar adalah proses aktivitas individu
dengan lingkungan, sehingga mempengaruhi perubahan tingkah laku. Sementara itu, belajar
adalah penciptaan kondisi yang mengarahkan siswa pada proses belajar. Proses belajar dapat
dilakukan atas inisiatif diri sendiri melainkan dapat dibantu oleh Pendidik atau Guru.

Membahas tentang pendidikan dan pembelajaran tidak terlepas dari peraturan kurikulum
pemerintah. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum Merdeka, meskipun ada
beberapa sekolah yang masih proses peralihan dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum
Merdeka. Menurut Wulandari seperti yang dikutip oleh (Rafiska dan Susanti R, 2023:475)
mengenai kurikulum merdeka yang menggunakan sebuah model baru dimana memberi
kebebasan kepada seorang pendidik untuk merancanga sebuah pembelajaran dan assesmen
diselaraskan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik dan memberi arahan dalam
bentuk pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student Center).

Setiap peserta didik memiliki ciri khas yang berbeda beda yang hampir tidak dimiliki oleh
peserta didik lainnya yang biasa disebut karakteristik peserta didik. Menurut (Andriani dan
Nugraheni, 2024:34) perbedaan yang mencolok dari sebuah karakteristik adalah perbedaan
dalam hal kemampuan otak manusia untuk menerima, memproses dan menyampaikan sebuah
informasi. Sebagai Pendidik yang professional sangat penting untuk memperhatikan
karakteristik peserta didik dari latar belakang, sosiokultural, kemampuan awal serta gaya
belajar.

Seroang pendidik juga harus memiliki ide yang kreatif disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Menurut (Lestari dkk., 2021: 80) mengatakan bahwa aspek penting yang perlu
diperhatikan dan menjadi kunci keberhasilan pembelajaran siswa adalah aspek gaya belajar.
Pandangan dari (AlHafiz, 2022:1134) Keberhasilan sebuah pembelajaran itu ditentukan oleh
banyak faktor, tidak hanya dari Pendidik ataupun Peserta didik, melainkan faktor lain juga
seperti lingkungan sekolah dan gaya belajar peserta didik. Hal inilah penelitian ini berfokus pada
gaya belajar peserta didik.

Gaya belajar merupakan cara seorang individu untuk menerima dan memproses informasi
sesuai dengan kemampuannya (Mayung dkk, 2023:225). Menurut De Poter dan Hernachi yang
dikutip oleh (Yulianci dkk, 2020:40) gaya belajar peserta ddik dibedakan dalam tiga jenis yaitu
gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestik. Menurut Papilaya dan
Huliselan yang dikutip oleh (Ritonga dan Rahma, 2021:77) Gaya belajar visual itu gaya
pembelajaran yang difokuskan dari pengamatan, kemudian gaya belajar auditorial gaya
pembelajaran yang memfokuskan pendengaran sebagai media untuk menerima informasi,
selanjutnya gaya belajar kinestik adalah gaya belajar yang berfokus pada peraga fisik yang nyata.

Perbedaan gaya belajar ini dapat diterapkan dengan baik dan benar menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi yang sudah mengakomodasi kebutuhan serta berbagai
karakteristik peserta didik. Menurut (Maulina dan Utomo, 2023:86) pembelajaran diferensiasi
dapat diterapkan mencakup kebutuhan dan keanekaragaman peserta. Menurut (Purnawanto,
2023:35) konsep pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran berdiferensiasi dimana konsep
ini mengedepankan proses pembelajaran yang esensial serta membuat proses pembelajaran di
kelas lebih Merdeka. Pendidik sangat perlu memahami karakteristik peserta didik agar dalam
mengajar dan menggunakan konsep ini dapat sesuai, serta Pendidik dituntut untuk menjadi
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fasilitator yang handal agar dapat memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama PPL di kelas XIl RPL SMK Negeri 2
Karanganyar menunjukkan beragam karakteristik peserta didik terutama dalam gaya belajar
namun Pendidik belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan masih ada
yang menggunakan model pembelajaran teacher center sehingga terdapat kecendrungan
permasalah yang dihadapi adalah peserta didik merasa bosan dalam belajar. Seperti penjelasan
diatas, kurikulum merdeka ini menerapkan paradigma baru yang menerapkan pembelajaran
berpusat pada peserta didik atau yang disebut Student Center.

Dari permasalahan diatas, dilakukanlah penelitian sederhana yaitu menganalisis ragam
gaya belajar kelas XIl RPL di SMK Negeri 2 Karanganyar. Hasil analisis yang peneliti susun
diharapkan dapat bermanfaat untuk mengimplentasikan pembelajaran berdiferensiasi serta
dapat didesain untuk mempertimbangkan kebergamanan karakteristik peserta didik terutama
dalam gaya belajar. Dengan penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi dapat
diimplementasikan disemua pembelajaran tertuama pembelajaran pemrograman web dan
perangkat bergerak agar pembelajaran dapat maksimal dan mencapai keberhasilan
pembelajaran yang efektif serta efisien.

RESEARCH METHODS

Penilitian ini menggunakan penelitian deksripsi kualitatif yang memerlukan sebuah
pemahaman serta penguasaan yang mendetail pada langkah-langkah penelitian dan analisis
data. Menurut (Fiantika dkk, 2022) kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena-fenomena berupa hal-hal yang dialami subjek, seperti perilaku, observasi, motivasi,
aktivitas, dan lain-lain. Menurut (Fiantika dkk, 2022) instrument penelitian dapat diambil dari
sumber data yang fleksibel meliputi:

1. Observasi
Data observasi diambil dengan melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Alat
yang digunakan dalam observasi adalah lembaran observasi (anecdotal record) yang
pencatatanya disesuaikan dengan aspek yang telah ditentukan kemudian peneliti memberi
tanda (V) apabila aspek yang diamati sesuai.

2.  Pembagian Angket
Data angket ini merupakan data penelitian yang berbentuk instrumen penelitian biasanya
bersifat hitungan. Peneliti menyebarkan angket penelitian kepada subjek penelitian
selanjutnya data yang diambil akan diolah agar mendapatkan kesimpulan.

3. Wawancara

Instrumen penelitian ini meliputi kegiatan tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan
narasumber untuk menggali informasi observasi lebih mendalam sehingga memperoleh
informasi lebih akurat.

Penelitian kualitatif secara komprehensif didefinisikan dalam istilah yang menggambarkan
kondisi apa adanya. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode kualitatif yang bersifat
induktif, setelah itu diambil kesimpulan dari hasil penelitian kualitatif.. Penelitian ini peneliti
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lakukan di SMK Negeri 2 Karanganyar dan fokus subjek peneltian adalah peserta didik kelas XII
program keahlian RPL.

DISCUSSION AND RESULT
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi beragam karakteristik peserta didik
tertutama gaya belajar peserta didik yang memiliki 3 kriteria gaya belajar yaitu visual, auditorial
dan kinestik. Peneliti melakukan tes diagnostik melalui google form berisi 14 soal angket pilihan
ganda yang diisi oleh 29 peserta didik kelas XIl RPL di SMK Negeri 2 karanganyar. Hasil angket
yang peneliti terima menghasilkan gaya belajar peserta didik kelas XII RPL sebanyak 17
responden gaya belajar visual dengan persentase 58%. Selanjutnya sebanyak 6 responden gaya
belajar auditorial dengan persentase 6%. Terakhir sebanyak 6 responden gaya belajar kinestik
dengan persentase 6%. Berdasarkan penarikan data tersebut dapat disimpulkan mayoritas
peserta didik memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang gaya belajarnya auditorial serta
kinestik cenderung seimbang, diagram perbandingan lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:

Tabel Gaya Belajar Peserta Didik

Mo Gaya Belajar Frekuensi

1 WISUAL 17

2 AUDITORIAL B

3 KINESTIK, B
Total 29

Gambar Presentase Gaya Belajar Peserta Didik

Gaya Belajar

AUDITORIAL

1%

=VISUAL mAUDITORIAL KINESTIK

Diagram persentase diatas merupakan hasil akhir dari angket yang diberikan kepada peserta
didik yang berisi 3 pilihan ganda dimana masing masing pilihan menunjukan kriteria gaya belajar:
A. Visual, B. Auditorial, C. Kinestik. Setelah itu, hasil angket yang telah diisi oleh responden akan
dilakukan reduksi berupa pengelompokan gaya belajar sesuai dengan skor terbesar menentukan
gaya belajar peserta didik per individu. Namun, perlu diberi garis bawah, meskipun peserta didik
mempunyai gaya belajar visual, memungkinkan peserta didik tersebut mempunyai gaya belajar
auditorial dan kinestik. Begitu juga sebaliknya, peserta didik yang mempunyai gaya belajar
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auditorial maupun kinestika memungkinkan mempunyai potensi gaya belajar visual. Terkait hal
tesebut, peneliti sebagai Pendidik harus dapat menyesuaikan model pembelajaran yang sesuai
dalam hal strategi, metode serta media pembelajaran yang tepat untuk kegiatan pembelajaran
lebih efektif.

2. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Menurut Tomlinson yang dikutip (Naibaho, 2023:86) pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pembelajaran yang memfasilitasi serta melayani beragam karakteristik peserta didik
dalam belajar disesuaikan dengan kebutuhan dan pilihan belajar peserta didik. Pendekatan
pembelajaran ini bukanlah pendekatan baru melainkan sudah lama diimplementasikan di
negara Amerika Serikat. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi sebuah solusi untuk
memecahkan permasalahan dalam perbedaan karakteristik peserta didik dimana dalam belajar
didalam 1 kelas menjadi pembelajaran yang menyenangkan.

Proses pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa tahapan untuk mengimplentasikan
pendekatan pembelajaran ini. Menurut Marlina yang dikutip oleh (Maulidia dan Prafitasari,
2023:61) terdapat 4 tahapan dalam menyusun strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu a.
diferensiasi isi/konten, b. diferensiasi proses, c. diferensiasi produk, d. lingkungan belajar.

A. Diferensiasi Isi/Konten

Diferensiasi ini meliputi kesiapan belajar, minat, serta profil pelajar peserta didik.

Komponen ini mengarahkan upaya Pendidik dalam memodifikasi materi pembelajaran

berdasarkan gaya belajar peserta didik. Materi yang dibuat disesuaikan dengan kurirkulum

yang berlaku dan disesuaikan dengan kondisi siswa. Keuntungan dari Kurikulum Merdeka
saat ini, memudahkan Pendidik untuk memodifikasi materi pembelajaran disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, sehingga isi dari materi pembelajaran diharapkan dapat
memudahkan dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam belajar.

B. Diferensiasi Proses

Komponen ini, mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan ide serta informasi yang

diperoleh. Pendidik memastikan peserta didik berinteraksi dengan materi yang diberikan

dan bagaimana peserta didik tersebut mengembangkan ide dari informasi yang didapatnya.

Menurut (Marlina, 2019:11) dikarenakan terdapat banyaknya perbedaan karakteristik

peserta didik terutama gaya belajar, maka didalam kelas perlu dimodifikasi agar kebutuhan

belajar dapat difasilitasi penuh. Proses pembelajaran modifkasi tersebut adalah:

a. Membangun Pembelajaran. Aktifitas pembelajaran terfokus pada materi kemudian
menghubungkan materi yang belum dikuasai dengan cara memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mencari informasi terkait tujuan materi yang disampaikan
selanjutnya Pendidik menjelaskan materi kepada peserta didik setelah peserta didik
memahmi secara singkat materi yang akan diberikan.

b. Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan ini meliputi latihan soal, demonstrasi, quiz game yang
terkait dengan pendidikan.

c. Kegiatan Berkelompok. Kegiatan ini meliputi kegiatan berkelompok yang memacu
perserta didik untuk berdiskusi dengan temannya. Pembelajaran ini direncanakan oleh
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Pendidik biasanya Pendidik memberikan sebuah Lembar Kerja Siswa dalam proses
pembelajarannya

C. Diferensiasi Produk
Pada tahap ini Pendidik mewujudkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diperoleh. Produk pembelajaran ini memungkinkan Pendidik untuk memberikan nilai
kemampuan peserta didik untuk bahan evaluasi di pembelajaran berikutnya. Jenis produk
yang dihasilkan peserta didik dapat meliputi video presentasi, hasil laporan pengamatan
dan lain sebagainya.

D. Lingkungan Belajar
Pendidik harus memastikan ruang belajar mengakomodir peserta didik untuk belajar
dengan suasana nyaman dan tenang untuk memudahkan peserta didik dalam berkolaborasi
belajar. Pendidik harus memberikan tata tertib atau pedoman pembelajaran yang jelas
kepada peserta didik. Kondisi lingkungan belajar yang memadahi membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Melihat beberapa tahapan pembelajaran berdiferensiasi, dalam pembelajaran ini Pendidik
sangat berperan penting dalam hal bertanggung jawab memastikan peserta didik
berkesempatan belajar dengan fasilitas yang sama rata. Dengan memperhatikan karakteristik,
minat peserta didik diharapkan pembelajaran dapat lebih baik dan efektif. Pendidik harus
memprioritaskan perkembangan peserta didik. Pertimbangan yang diambil oleh Pendidik
berpacu pada kebutuhan belajar peserta didik dan disesuaikan dengan aturan kurikulum yang
berlaku. Hal ini menunjukan pembelajaran berdiferensiasi sangan cocok diterapkan di kurikulum
merdeka dimana Pendidik dapat mendesain pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik serta
perkembangan peserta didik tersebut.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil angket yang peneliti terima diperoleh hasil gaya belajar peserta didik
kelas Xll RPL adalah sebanyak 17 peserta didik dengan gaya belajar visual memperoleh
persentase 58%. Selanjutnya sebanyak 6 peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan
memperoleh persentase 6%. Terakhir sebanyak 6 peserta didik dengan gaya belajar kinestik dan
memperoleh persentase 6%. Terkait hasil tersebut, Pendidik bertanggung jawab untuk
mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai karakteristik peserta didik tersebut.
Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah pilihan yang tepat untuk mengembangkan
pembelajaran karena pembelajaran berdiferensiasi memiliki tahapan yang mencakup tipe gaya
belajar setiap peserta didik sehingga hasil yang peneliti lakukan akan menjadi data pertama
dibentuknya pembelajaran berdiferensiasi. Tahap selanjutnya dapat membantu perancangan
pembelajaran berlandaskan hasil akhir data tersebut.
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